1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Beajar dan Pembelajaran Kooper atif

1. Teori Belgjar

Belgar merupakan perkembangan yang dialami oleh seseorang menuju kea
rah yang lebih baik. Menurut Sardiman (1986: 22), secara umum belgjar da-
pat dikatakan sebagai suatu proses interaks antara diri manusia (id-ego-super
ego) dengan lingkungannya, yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep
atau teori. Skinner (Dimyati dan Mudjiono, 2009: 9) menyatakan bahwa be-
lgjar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belgjar maka responnya menjadi

lebih baik. Sebaliknya, bilaiatidak belgar maka responnya menurun.

Menurut Bruner (dalam Nasution, 2008: 9), dalam belgjar terdapat tiga fase,
yakni:

1. Informasi
Daam setiap pelgaran diperoleh sejumlah informasi.

2. Transformasi
Bantuan guru sangat diperlukan untuk mentransformasikan informasi ke
dalam bentuk yang lebih abstrak agar dapat digunakan untuk hal-hal
yang lebih luas.

3. Evaluas
Dinilai hingga manakah pengetahuan yang diperoleh dan transformas itu
dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala-gejalalain.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dimaknai bahwa belgjar meru-
pakan suatu perubahan seseorang yang berinteraksi dengan lingkungan untuk
memperoleh informasi berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan
nilai-nilai sikap yang dapat dimanfaatkan untuk memahami hal-hal yang lebih

luas.

2. Modedl Pembelajaran Kooper atif

Menurut Lie (2007: 12) pembelgjaran kooperatif disebut juga sebagai pembe-
lgjaran gotong-royong, yaitu merupakan sistem pembelgaran yang memberi-
kan kesempatan kepada anak didik untuk bekerjasama dengan sesama siswa
dalam tugas yang terstruktur. Rogger dkk (Huda, 2011: 29) menyatakan:
Pembelgjaran kooperatif merupakan aktivitas pembelgaran kelompok
yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelgaran harus didasarkan
pada perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok
pembelgar yang di dalamnya setiap pembelgar bertanggung jawab atas
pembelgarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelgaran
anggota-anggota yang lain.
Suherman dkk (2003: 260) berpendapat bahwa cooperative learning menca
kupi suatu kelompok kecil siswa yang bekerja sebagai sebuah tim untuk me-
nyelesaikan masalah, menyelesaikan tugas, atau mengerjakan sesuatu untuk

mencapal tujuan bersama lainnya serta menekankan pada kehadiran teman se-

baya yang berinteraksi antar sesamanya sebagai sebuah tim.

Edtiti (dalam Gunawan, 2010), menyatakan bahwa pembelgjaran kooperatif
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
1. Siswa bekerjadalam tim (team) untuk menuntaskan tujuan belgjar,

2. Timterdiri dari siswa-siswayang mempunyai tingkat keberhasilan tinggi,
sedang, dan rendah,



10
3. Bilamemungkinkan tim merupakan campuran suku, budaya dan jenis ke-
lamin.
Konsep utama dari pembelgjaran kooperatif menurut Slavin (dalam Trianto,
2010: 61) sebagai berikut :

1. Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai
kriteria yang ditentukan.

2. Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok ter-
gantung pada belgar individual semua anggota kelompok. Tanggung
jawab ini terfokus dalam usaha untuk membantu yang lain dan memas-
tikan setiap anggota kelompok telah siagp menghadapi evaluasi tanpa
bantuan yang lain.

3. Kesempatan yang sama untuk sukses bermakna bahwa siswa telah
membantu kelompok dengan cara meningkatkan belgjar mereka sendiri.
Ha ini memastikan bahwa siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan

rendah sama-sama tertantang untuk melakukan yang terbaik dan bahwa
kontribusi semua anggota kelompok sangat bernilai.

Menurut Roger dan Jhonson (dalam Lie,2007: 31), dalam pembelgjaran ko-
operatif ada lima unsur yang harus diterapkan, yakni: (1) saling ketergantung-
an positif, (2) tanggung jawab perseorangan, (3) tatap muka, (4) komunikasi

antaranggota, (5) evaluasi proses kelompok.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dalam pembelgjaran kooperatif
para siswa bertanggung jawab untuk saling bekerjasama dalam kelompok.
Siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah sama-sama tertantang
untuk melakukan yang terbaik dan kontribusi semua anggota kelompok sa-

ngat bernilai.

Tujuan pokok belgjar kooperatif adalah memaksimalkan belgjar siswa untuk
meningkatkan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu mau-

pun secara kelompok. Karena siswa bekerja dalam suatu team, maka dengan
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sendirinya dapat memperbaiki hubungan di antara para siswa dari berbagai
latar belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan keterampilan-
keterampilan proses kelompok dan pemecahan masalah. (dalam Trianto,

2010: 57).

Pembelgjaran kooperatif memiliki beberapa langkah-langkah. Langkah-
langkah penerapan pembel g aran kooperatif menurut Huda (2011: 162), yaitu:

a. Memilih metode, teknik, dan struktur pembelgjaran kooperatif;
b. Menata ruang kelas untuk pembelgjaran kooperatif;
c. Merangking siswa;
d. Menentukan jumlah kelompok;
e. Membentuk kelompok-kelompok;
1. Pengelompokkan permanen
2. Pengelompokkan non-permanen
f. Merancang “Team Bulding” untuk setiap kelompok;
1. Kesamaan kelompok
2. ldentitas kelompok
3. Yel-yel/sapaan/sorai-sorai kelompok
0. Mempresentasikan materi pembelgjaran;
h. Membagikan lembar kerjasiswa;
I. Menugaskan siswa mengerjakan kuis secara mandiri;
j. Menilai dan menskor kuis siswa;
k. Memberi penghargaan pada kelompok;
|. Mengevaluasi perilaku-perilaku (anggota) kelompok;

Langkah-langkah pembelgaran kooperatif menurut Ibrahim (2000: 10) dapat
dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 2.1. Langkah-langkah Model Pembelajaran K ooper atif

Fase Indikator Aktivitas Guru
1 | Menyampaikan tujuan Guru menyampaikan semua tujuan pem-
dan motivas siswa belgjaran yang ingin dicapai pada pembe-

lagjaran tersebut dan memotivasi siswa.

2 | Menygjikan informas Guru menyagjikan informasi kepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau lewat ba-
han bacaan.
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3 | Mengorganisasikan siswa
kedalam kel ompok-
kelompok belgjar

Guru menjelaskan kepada siswa bagai-
mana caranya membentuk kelompok be-
lgjar dan membantu setiap kelompok
agar melakukan transisi efisien.

4 | Membimbing kelompok
bekerja dan belgjar

Guru membimbing kelompok-kelompok
belgjar pada saat mengerjakan tugas.

5 Evauasi

Guru mengevaluasi hasil belgar tentang
materi yang telah dipelgjari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan ha-
sil kerjanya.

6 | Memberikan
penghargaan

Guru mencari cara untuk menghargai
upaya atau hasil belgjar siswa baik indi-
vidu maupun kelompok.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran ko-

operatif adalah suatu bentuk model pembelgjaran dengan cara siswa belgar

dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang anggotanya terdiri dari

empat sampa enam orang dengan struktur kelompok yang berasal dari ras,

budaya, suku dan jenis kelamin yang berbeda.

B. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

TPS dikembangkan oleh Frank Lyman dari University of Maryland. Lie (2007:

57) mengemukakan bahwa TPS adalah pembelgjaran yang memberi siswa kesem-

patan untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan orang lain. Menurut Nurhadi

(2004: 23), TPS merupakan struktur pembelgjaran yang dirancang untuk mempe-

ngaruhi polainteraksi siswa agar tercipta suatu pembelgaran kooperatif yang da-

pat meningkatkan penguasaan akademik dan keterampilan siswa. Menurut Huda

(2011: 132) TPS merupakan salah satu model pembelgaran kooperatif sederhana

namun sangat bermanfaat. Setiap siswa diminta untuk berpikir sendiri-sendiri,
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kemudian berdiskusi dengan pasangan dan menjelaskan hasil jawaban yang telah
disepakati pada siswa-siswalain di depan kelas. Dengan pembelgjaran TPS siswa
dilatih untuk banyak berfikir dan saling tukar pendapat baik dengan teman se-
bangku ataupun dengan teman sekelas, sehingga dapat membantu memahami pe-
mahaman konsep matematis siswa karena siswa dituntut untuk mengikuti proses

pembelgjaran agar dapat menjawab setiap pertanyaan dan berdiskusi.

Model pembelgaran kooperatif tipe TPS dapat mengembangkan keterampilan
berfikir dan menjawab dalam komunikasi antara siswa satu dengan yang lain, ser-
ta bekerja saling membantu dalam kelompok kecil. Underwood (2000: 87) ber-
pendapat bahwa jumlah latihan melalui kerja berpasangan dan kelompok yang di-
dapat setiap siswa akan meningkat. Dalam hal ini, guru sangat berperan penting
untuk membimbing siswa melakukan diskusi, sehingga terciptanya suasana bela-
jar yang lebih hidup, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Dengan demikian
jelas bahwa melalui model pembelgjaran TPS, siswa secara langsung dapat meme-
cahkan masalah, memahami suatu materi secara berkelompok dan saling mem-
bantu antara satu dengan yang lainnya, membuat kesimpulan (diskusi) serta mem-
presentasikan di depan kelas sebagai salah satu langkah evaluasi terhadap kegia-

tan pembelgjaran yang telah dilakukan.

Sebagal suatu tipe pembelgaran koopertaif TPS memiliki langkah-langkah ter-
stentu. Menurut Ibrahim (2000: 26-27) langkah-langkah TPS adatiga tahap yaitu:

Tahap 1 : Thinking (berpikir)

Kegiatan pertama dalam TPS yakni guru mengajukan pertanyaan yang berhu-
bungan dengan topik pelgaran. Kemudian siswa diminta untuk memikirkan
pertanyaan tersebut secara individu untuk beberapa saat. Dalam tahap ini sis-
wa dituntut lebih mandiri dalam mengolah informasi yang dia dapat.
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Tahap 2 : Pairing (berpasangan)

Pada tahap ini guru meminta siswa duduk berpasangan dengan siswa lain untuk

mendiskusikan apa yang telah difikirkannya pada tahap pertama. Interaks

pada tahap ini diharapkan dapat membagi jawaban dengan pasangannya. Bia-

sanya guru memberikan waktu 4-5 menit untuk berpasangan.

Tahap 3 : Sharing (berbagi)

Pada tahap akhir guru meminta kepada pasangan untuk berbagi jawaban de-

ngan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka diskusikan. Ini efektif dila-

kukan dengan cara bergiliran pasangan demi pasangan dan dilanjutkan sampai

sekitar seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan TPS merupakan suatu tipe model
pembel gjaran kooperatif yang memproses informas dengan mengembangkan cara
berpikir dan komunikasi siswa. Siswa diberi kesempatan untuk berpikir (think)
atas pertanyaan atau masalah yang diberikan guru secara individu, berpasangan
(pair) untuk berdiskusi, dan berbagi (share) dengan mempresentasikan hasil dis-

kusi di depan kelas.

C. Pembelajaran Konvensional

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Dekdikbud: 1998), pembelgaran adalah
proses atau cara menjadikan orang atau makhluk hidup belgjar, sedangkan kon-
vensional adalah berdasarkan kebiasaan atau tradisional. Jadi pembelgjaran kon-
vensiona adalah pembelgjaran yang biasa dilakukan oleh guru. Pada umumnya
pembelgjaran konvensional adalah pembelgjaran yang lebih berpusat pada guru.
Dalam hal ini, guru memberi materi melalui ceramah, latihan soal dan pemberian

tugas.

Menurut Djamarah (2008: 97), metode pembelgjaran konvensional adalah metode
pembelgjaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, karena segjak

dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru de-
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ngan anak didik dalam proses belgjar dan pembelgjaran. Dalam pembelgaran se-
jarah metode konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan penje-
lasan, serta pembagian tugas dan latihan. Institute of Computer Technology
(dalam Sunartombs: 2009) menyebutnya dengan istilah “Pengajaran tradisional”.
Dijelaskannya bahwa pembelgaran tradisional yang berpusat pada guru adalah
perilaku pembelgjaran yang paling umum yang diterapkan di sekolah-sekolah di

seluruh dunia.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran konven-
siona adalah model pembelgjaran yang biasa digunakan oleh guru yang masih
berpusat pada guru. Dalam ha ini, pembelgaran yang dimaksud yaitu memberi

materi melalui ceramah, pemberian latihan soal, kemudian pemberian tugas.

D. Pemahaman Konsep Matematis

James (dalam Suherman, 2003: 16). mengemukakan bahwa matematika adalah il-
mu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang
berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi
ke dalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Menurut pendapat
Soedjadi (2000: 11) terdapat beberapa definisi tentang matematika yaitu:

1. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara
sistematik.

2. Matematika adal ah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.

3. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan
dengan bilangan.

4. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masa-

lah tentang ruang dan bentuk.

M atematika adal ah pengetahuan tentang struktur yang logik.

. Matematika adal ah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

o o
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Matematika memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan dengan disiplin ilmu
yang lain. Soedjadi (2000: 13) mengemukakan karakteristik matematika, yakni
memiliki objek kajian abstrak, bertumpu pada kesepakatan, berpola pikir deduktif,
memiliki simbol yang kosong dari arti, memperhatikan semesta pembicaraan, dan

konsisten dalam sistemnya.

Daam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Dekdikbud: 1998), pemahaman berasal
dari kata dasar paham, yang berarti mengerti benar, sedangkan konsep berarti ide
atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret. Sedangkan dalam ma-
tematika, konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk
menggolongkan suatu objek atau kgjadian. Seseorang dapat dikatakan paham ter-
hadap suatu hal apabila orang tersebut mengerti benar dan mampu menjelaskan
suatu hal yang dipahaminya. Jadi pemahaman konsep adalah kemampuan untuk
dapat mengerti dan memahami suatu konsep dengan benar tentang suatu ranca-

ngan atau ide abstrak dalam matematika.

Menurut Soedjadi (2000: 14), konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan
untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan obyek. Nasution
(2006) juga mengungkapkan bahwa:
Konsep sangat penting bagi manusia, karena digunakan dalam komunikasi
dengan orang lain, dalam berpikir, dalam belgjar, membaca, dan lain-lain.
Tanpa konsep, belgjar akan sangat terhambat. Hanya dengan bantuan konsep
dapat dijalankan pendidikan formal.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matema-

tis siswa merupakan kemampuan siswa dalam menggolongkan atau mengklasifi-

kasikan suatu konsep matematika.
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Pemahaman konsep matematis adalah salah satu tujuan penting dalam pembelgjar-
an, memberikan pengertian bahwa materi-materi yang digjarkan kepada siswa bu-
kan hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu. Dengan pemahaman siswa dapat
lebih mengerti akan konsep materi pelgaran itu sendiri. Pemahaman matematis
juga merupakan salah satu tujuan dari setiap materi yang disampaikan oleh guru,
sebab guru merupakan pembimbing siswa untuk mencapai konsep yang diharap-
kan. Hal ini sesuai dengan pendapat Hudoyo (dalam Herdian, 2010) yang menya-
takan tujuan mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan dapat dipahami

pesertadidik.

Daam penelitian ini, hasil belgjar diperoleh siswa berdasarkan hasil tes pemaham-
an konsep. Menurut Depdiknas (Jannah, 2007: 18) untuk menilai pemahaman
konsep matematika dapat dilakukan dengan memperhatikan indikator-indikator
dari pemahaman konsep matematika yang melipuiti:

Menyatakan ulang suatu konsep.

Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu.

Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep.

Menyajikan konsep dalam berbagal bentuk representas matematika.
Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu
Mengaplikasikan konsep atau pemecahan masal ah.

A )

E. KerangkaPikir

Penelitian tentang penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe TPS untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep matematis siswa SMP ini terdiri dari satu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas penelitian ini adalah model pembela-
jaran kooperatif tipe TPS sedangkan variabel terikatnya adalah pemahaman kon-

sep matematis siswa SMP.
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Pembel gjaran konvensional merupakan model pembel ajaran yang biasa digunakan
oleh guru, yaitu pembelgaran yang masih berpusat pada guru. Pada pembelajaran
konvensional, guru memberikan materi melalui ceramah, memberikan beberapa
latihan soal kemudian memberikan tugas. Selama proses pembelgjaran guru ber-
peran aktif sebagai pemberi informasi dan siswa hanya menerima informasi de-
ngan cara mendengarkan, mencatat, dan menghafal informasi yang diberikan gu-
ru. Hal ini menyebabkan siswa menjadi pasif dan sulit untuk memahami konsep

matematika

Pemahaman konsep dalam pembelgaran matematika merupakan hal utama yang
perlu digali dan dikembangkan. Untuk meningkatkan pemahaman konsep mate-
matis siswa guru harus mengembangkan minat dan aktifitas belgar siswa. Salah
satunya dengan memilih strategi atau model pembelgaran yang evektif dan me-
nyenangkan. Untuk dapat menguasai pemahaman konsep secara maksimal lebih
mudah dilakukan dengan cara bekerjasama (berdiskusi) dibandingkan bekerja sen-
diri. Model pembelgaran kooperatif tipe TPS dapat menjadi salah satu solusi un-

tuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.

Model pemebelgjaran kooperatif tipe TPS merupakan model pembelgaran yang
menekankan pada kemampuan berpikir siswa. Ada tiga tahapan yang dilalui sis-
wa dalam model pembelgaran kooperatif tipe TPS. Pada tahap pertama, siswa
dituntut berpikir secara mandiri (think) dalam menyelesaikan masalah atau soal
yang diberikan oleh guru. Pada tahap think siswa akan berusaha memahami terle-
bih dahulu tentang permasalahan yang diberikan. Selanjutnya, pada tahap kedua

siswa dipasangkan dengan siswa lain (pair) untuk mendiskusikan hasil pemikiran
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permasal ahan pada tahap pertama. Tahap ini mempunyai peranan penting karena
dengan adanya diskusi siswa akan lebih mudah bertukar ide atau pendapat
masing-masing kepada pasangannya . Dan pada tahap akhir pada model ini mela-
tih keberanian siswa untuk berbagi informasi (share), bertanya, atau mengungkap-
kan pendapatnya dengan seluruh kelas tentang apa yang telah didiskusikan dengan

kelompoknya.

Pemahaman konsep matematis siswa dapat dikuasai dengan baik dengan pembela-
jaran TPS, karena pada tahapan pembelgaran TPS mengarahkan aktifitas siswa
selama proses pembelgaran yaitu mencari pengalaman dan pengetahuan sendiri
lalu berdiskusi memecahkan masalah, bertukar pikiran dan informasi, baik dengan
teman dalam pasangan maupun dengan kelompok lain, sehingga mempermudah
siswa dalam memahami konsep materi yang dipelgari. Dengan demikian terlihat
bahwa pemahaman matematis siswa dengan menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe TPS akan lebih baik dari pemahaman konsep matematis siswa de-

ngan menggunakan pembelgjaran konvensional.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelgaran kooperatif
tipe Think Pair Share berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa

SMP Negeri 1 Pagelaran.



